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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Intensitas  merokok pada remaja di Desa Gondangan Kabupaten Temanggung 

sebagian besar sedang(11-24 batang) sebanyak 29 responden (45,3%). 

2. Tingkat kepercayaan diri pada remaja di Desa Gondangan Kabupaten 

Temanggung sebagian besar responden pada kategori sedang sebanyak 26 

responden (40,6%). 

3. Ada korelasi yang kuat intensitas merokok dengan kepercayaan diri pada anak 

remaja di Desa Gondangan Kabupaten Temanggung dengan nilai p=0,000 dan 

nilai spearman- rank = 0,486. Yang artinya ada hubungan positif antara 

variabel intensitas merokok dengan kepercayaan diri dan berada pada 

interval sedang. 

 

B. Saran  

1. Bagi Remaja 

Remaja diharapkan menghindari perilaku merokok karena dapat 

mengurangi kesehatan, apapun alasan merokoknya dan dapat 

mengalihkannya dengan kegiatan lain yang positif seperti perbanyak 

informasi bahaya merokok, hindari berkumpul dengan teman-teman yang 

sedang merokok dan jangan malu mengatakan jika kita bukan perokok. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 
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 Peneliti lain bisa meneliti faktor lain yang berhubungan dengan 

kepercayan diri selain perilaku merokok seperti faktor kepribadian, pola 

asuh orang tua dan peran teman sebaya. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Hendaknya institusi pendidikan dapat mengembangkan ilmu tentang 

kepercayaan diri remaja sehingga dapat menjadi salah satu tambahan 

ilmu bagi mahasiswa dalam upaya peningkatan rasa kepercayaan diri. 
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